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MOTTO 

، وَمَنْ  ، وَمَنْ أَرَادَ الآخِرَهَ فعََليَْهِ بِِلعِْلِْْ لعِلِْْ نيَْا فعََليَْهِ بِِْ مَنْ أَرَادَ الدُّ

َا فعََليَْهِ بِِلعِلِْْ   أَرَادَ هُمَ

Artinya: “Barang siapa yang   dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barang 

siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang 

siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia 

menguasai ilmu.” (Imam Syafi‟i).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Teks Perkataan “Barangsiapa yg Menginginkan Kebahagiaan dunia dan Akhirat maka 

hendaknya dengan Ilmu” | Pesantren Tahfidz Hamalatul Quran. Diakses pada tanggal 8 Mei 2023 
jam 15:41.  

https://hamalatulquran.com/teks-perkataan-barangsiapa-yg-menginginkan-kebahagiaan-dunia-dan-akhirat-maka-hendaknya-dengan-ilmu/
https://hamalatulquran.com/teks-perkataan-barangsiapa-yg-menginginkan-kebahagiaan-dunia-dan-akhirat-maka-hendaknya-dengan-ilmu/
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ABSTRAK 
 

M Khatami (21204091004). Manajemen Sistem Mutu Terpadu (Studi Terhadap 

Program Sistem Pendidikan Terpadu di Sekolah Kabupaten Aceh Besar). Program 

Magister Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. 

 Program sistem pendidikan terpadu merupakan program unggulan yang 

dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Besar yang dilaksanakan oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Aceh Besar. Program ini memadukan antara 

kurikulum umum, diniyah dan muatan lokal. Dalam pelaksanaannya program ini 

memiliki 2 pelajaran utama yaitu diniyah dan tahfidz. Program ini menarik untuk 

diteliti dikarenakan pelaksanaannya di Sekolah umum jenjangSekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

beberapa rumusan masalah yaitu 1) Perencanaan Program Sistem Pendidikan 

Terpadu; 2) Pelaksanaan Program Sistem Pendidikan Terpadu; 3) Evaluasi dan 

Perbaikan Program Sistem Pendidikan Terpadu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Tehnik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun tehnik analisis dengan tahapan menghimpun data, mereduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa hal 

yaitu: pertama, Perencanaan program sistem pendidikan terpadu dilakukan dalam 

beberapa tahap dan berbagai pihak dilibatkan dalam pelaksanaan program tersebut 

mulai dari Majelis Pendidikan Daerah (MPD), tokoh intelektual, beberapa kepala 

sekolah dan guru pendidikan agama Islam. Hambatan dalam perencanaan program 

terdapat beberapa pihak yang tidak setuju dilaksanakannya program ini. Adapun 

pihak yang tidak setuju rata-rata berasal dari pengurus TPA dan balai pengajian 

dengan alasan pendidikan keagamaan peserta didik sudah dilaksanakan di balai 

pengajian. Kedua, Pelaksanaan program sistem pendidikan terpadu mengikuti 

petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang diberikan oleh Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Aceh Besar. Namun setiap sekolah sejak awal diberi wewenang 

untuk mengatur mekanisme pembelajarannya masing-masing terkait rombongan 

belajar dan jadwal pelaksanaan program. Untuk tahun 2023 program ini harus 

dijadikan ektrakulikuler wajib di sekolah. Hambatan dalam pelaksanaannya yakni 

kurangnya pendidik. Beberapa pendidik tidak memiliki kemampuan pedagogik, 

dan kurangnya pelatihan pendidik. Ketiga, Evaluasi program dilaksanakan dengan 

sistem monitoring, pengawasan langsung kesekolah-sekolah serta laporan 

perkembangan pelaksanaan program diberikan kepada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, perbaikan program dilaksanakan secara berskala sesuai dengan 

kebutuhan program. 

Kata Kunci :Manajemen Mutu, Sistem Pendidikan, Pendidikan. 
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ABSTRAC 

M Khatami (21204091004). Integrated Quality System Management (Study of the 

Integrated Education System Program in Aceh Besar District Schools). Islamic 

Education Management Master Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, SunanKalijaga Islamic University, Yogyakarta 2023. 

 

The integrated education system program is a flagship program owned by the 

Aceh Besar District Government and implemented by the Aceh Besar Education 

and Culture Office. This program combines the general curriculum, diniyah, and 

local content. In its implementation, this program has 2 main lessons, namely 

diniyah, and tahfidz. This program is interesting to study because of its 

implementation in public schools at the elementary and junior high levels. This 

study aims to discover several problem formulations, namely 1) Integrated 

Education System Program Planning, 2) Implementation of the Integrated 

Education System Program, 3) Evaluation and Improvement of the Integrated 

Education System Program. 

 

The method used in this research is descriptive qualitative. Data collection 

techniques with observation, interviews, and documentation. The analysis 

technique with the stages of collecting data, reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. 

 

Based on the research that has been done, several things were found: first, the 

planning of the integrated education system program was carried out in several 

stages, and various parties were involved in implementing the program, starting 

from the Regional Education Council (MPD), intellectual figures, several 

principals, and teachers of Islamic religious education. Obstacles in program 

planning are several parties who have differing views on the implementation of 

this program. The parties who disagreed, on average, came from TPA 

administrators and study centers because the religious education of students had 

already been carried out at the study centers. Second, the implementation of the 

integrated education system program follows the implementation instructions and 

technical instructions provided by the Aceh Besar Education and Culture Office. 

However, from the beginning, each school was given the authority to regulate its 

respective learning mechanisms related to study groups and program 

implementation schedules. For 2023 this program must be made a compulsory 

extracurricular at school. The obstacle to its implementation is the need for 

educators. Some educators do not have pedagogical abilities and lack educator 

training. Third, program evaluation is carried out with a monitoring system, 

direct supervision of schools, and reports on the progress of program 

implementation given to the Education and Culture Office Program improvements 

are carried out on a scale according to program needs. 

 

Keywords: Quality Management, Education System, Education. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ث

 Śā' Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā' H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tā' Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā' Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Komaterbalik di atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em و

ٌ Nūn N „en 

 Wawu W W و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka 

 Ditulis Muta’addin يتعديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. Kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan 
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 Ditulis Karamah al-auliya كرايتالاونياء

 

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditulis 

 Ditulis Zakah al-fitri زكاةانفطر

 

D. Vokal Pendek 

 َ  Ditulis A 

 ِ  Ditulis I 

 ُ  Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاههيت

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 

2. Fathah + ya‟ mati 

 يسعي

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3. Kasrah + mimmati 

 كريى

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4. Dammah + wawumati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

 

F. VokalRangkap 

1 Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis La’insyakartun لأٌ شكرتى

 

H. Kata Sandan Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariah 

 Ditulis Al-Qur’an انقرأٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقياش

 

2. Bila di ikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl(el) nya.  

 Ditulis As-sama انسًا

 Ditulis Asy-syam انشًص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bacaannya 

 Ditulis Źawi al-Furud ذويانفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُت
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

Manajemen Sistem Mutu Terpadu (Studi Terhadap program Sistem 

Pendidikan Terpadu di Sekolah Kabupaten Aceh Besar) dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan program sistem pendidikan terpadu dilaksanakan oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan melibatkan Majelis Pendidikan 

Daerah (MPD), tokoh intelektual bidang pendidikan, beberapa kepala 

sekolah dan guru-guru pendidikan agama Islam, Perencanaan program 

sistem pendidikan terpadu melewati beberapa tahapan diantaranya yaitu 1) 

Focus Group Discussion (FGD) dan Training of Trainers (ToT) untuk 

setiap Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, 2) Sosialisasi oleh Kepala 

Sekolah kepada setiap guru dan komite sekolah pada masing-masing 

sekolah, 3) Sekolah melakukan persiapan dan evaluasi rencana 

pelaksanaan, persiapan yang dilakukan terkait memutuskan kegiatan yang 

akan dilaksanakan, merumuskan capaian kagiatan, menyusun anggaran 

yang dibutuhkan dan menyusun POB, 4) Rapat diadakan oleh sekolah dan 

komite sekolah terhadap orangtua murid terkait program, 5) Pelatihan, 

pemenuhan pendukung, dan musywarah di masing-maisng sekolah, tahap 

ini termasuk didalamnya perekrutan tenaga pengajar oleh dinas dan 

pemenuhan pendukung lainnya untuk keberlangsungan pembelajaran,
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6) Evaluasi akhir perencanaan pelaksanaan program dilakukan oleh pihak 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar. Dalam 

perencanaan program sistem pendidikan terpadu terdapat beberapa 

hambatan diantaranya terjadi beberapa penolakan dari pihak dayah dan 

pengurus balai pengajian, program ini dianggap tidak perlu dilaksanakan 

disekolah dikarenakan ada TPA dan balai pengajian yang dapat mendidik 

terkait diniyah dan bacaan AlQur’an saat sore dan malam hari, hambatan 

lainnya yaitu datang dari orangtua murid dengan berbagai alasan yang 

dikemukakan diantaranya yaitu anaknya harus bekerja pada saat pulang 

sekolah, anaknya harus mengaji di TPA dan balai pengajian di siang hari, 

ada juga yang mengatakan bahwa anaknya harus menjaga adiknya selepas 

pulang sekolah karena orangtuanya bekerja, dan berbagai macam alasan 

yang muncul ketika itu, namun dengan diberikana penjelasan dengan baik 

akhirnya program dapat terlaksana. 

2. Pelaksanaan program sistem pendidikan terpadu di sekolah-sekolah 

mengikuti petunjuk pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (Juknis) 

yang diberikan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Namun untuk 

jadwal akan pelaksanaannya selama ini diberi wewenang bagi sekolah 

untuk mengaturnya sendiri, beberapa sekolah melaksanakan berbarengan 

dengan pelajaran kurikulum umum dan ada juga yang melaksanakan 

disiang hari, untuk tahun 2023 dinas menganjurkan untuk setiap sekolah 

agar memasukkan program sistem pendidikan terpadu menjadi 

ekstrakulikuler wajib, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jika nantinya 
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tenaga honorer dihapuskan sesuai dengan SE MENPAN maka setiap guru 

akan dijadikan sebagai pengajar ekstrakurikuler wajib sehingga tidak 

terikat kontrak honorer dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, alasan 

lain dilakukan juga untuk mengantisipasi jika anggaran untuk program 

tidak dianggarkan lagi oleh Pemkab, maka dengan dijadikan 

ekstrakulikuler wajib program ini dapat dimasukkan ke anggaran biaya 

operasional sekolah (BOS). Dalam pelaksanaannya program ini belum 

berhasil 100%, namun program ini memiliki dampak yang bagus terhadap 

perkembangan mutu pendidikan terutama perkembangan peserta didik di 

bidang keagamaan. Tentu saja masih terdapat beberapa hambatan dalam 

pelaksaan program sistem pendidikan terpadu diantaranya yaitu 

kekurangan tenaga pengajar program di setiap sekolah, tidak adanya 

pelatihan yang dilakukan secara rutin 1 atau 2 bulan sekali terhadap guru 

sehingga masih kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar. kenakalan 

siswa juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan program ini namun 

kenakalan dapat dibendung apabila guru dapat mengelola kelas dengan 

baik. 

3. Evaluasi program ini menggunakan model CIPP. Dalam kontek evaluasi 

yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan maka evaluasi 

program dilaksanakan minimal satu tahun pelajaran sekali hal tersebut 

tertuang dalam qanun Pemerintah Kabupaten Aceh Besar no 1 tahun 2022, 

bentuk evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

adalah monitoring, pengawasan, dan laporan. Monitoring dilakukan secara 
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supervisi klinis yaitu dengan tim monitoring ikut memperbaiki masalah-

masalah yang ditemukan dilapangan, tim monitoring dan pengawasan 

kesekolah-sekolah dengan melihat langsung pelaksanaan program sistem 

pendidikan terpadu, bukan hanya dari pihak Dinas yang melakukan 

evaluasi namun pihak sekolah sendiri juga melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program dengan cara meminta laporan perkembangan peserta 

didik dari guru-guru program serta memberi arahan dan solusi saat 

terdapat masalah. Bentuk evaluasi lainnya yaitu dengan meminta laporan 

setiap semester oleh dinas kepada sekolah terkait perkembangan 

pelaksanaan program, serta setiap kepala sekolah dikumpulkan untuk 

mempresentasi hasil program yang sudah berjalan dan saling memberi 

masukan untuk kemajuan program. Evaluasi yang dilakukan oleh tim 

Dinas dinilai belum maksimal oleh beberapa kepala sekolah mengingat 

beberapa masalah masih belum dapat diselesaikan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberi saran 

untuk program sistem pendidikan terpadu sebagai berikut: 

1. Program sistem pendidikan terpadu harus dipermanenkan di Kabupaten 

Aceh Besar, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten harus bertanggung jawab 

agar program ini terus berjalan, anggaran yang ditujukan untuk program 

harus selalu diberikan sehingga semua sekolah dapat melaksanakan 

program sistem pendidikan terpadu dengan maksimal. 
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2. Program sistem pendidikan terpadu seharusnya bukan hanya ditujukan 

terhadap jenjang SD Negeri dan SMP NEGERI saja melainkan program 

ini juga harus diperuntukkan terhadap jenjang SMA, tujuannya yaitu agar 

pembelajaran program ini terus berlanjut mulai dari sekolah dasar sampai 

dengan sekolah menengah atas. 

3. Program sistem pendidikan terpadu seharusnya bukan hanya dilaksanakan 

di Kabupaten Aceh Besar, namun seluruh Kabupaten/Kota di Aceh harus 

menerapkan program ini khususnya untuk sekolah umum yang jam 

pembelajaran agama Islam tergolong masih kurang. 

4. Dalam menyeleksi pendidik di program sistem pendidikan terpadu 

seharusnya Dians Pendidikan menerapkan standar khusus, hal ini merujuk 

pada hasil evaluasi program melihat masih ada guru yang kurang dalam 

pedagogiknya, sehingga dengan merekrut tenaga pendidik dari lulusan-

lulusan perguruan tinggi bidang pendidikan agama Islam dapat 

mengurangi temuan-temuan seperti guru-guru yang tidak paham 

pedagogik, strategi mengajar dan metode pembelajaran. 

5. Pelatihan terhadap pendidik seharusnya dilakukan dalam 1 atau 2 bulan 

sekali mengingat hal ini penting untuk meningkatkan kreatifitas guru, dari 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa banyak hambatan atau masalah dalam 

pelaksanaan datang dari kurangnya kreatifitas guru sehingga ini menjadi 

pekerjaan rumah bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh 

Besar selaku yang menjalankan program tersebut. 



117 
 

 
 

6. Evaluasi dan perbaikan terhadap program sistem pendidikan terpadu harus 

dilaksanakan secara efektif dan efisien, artinya evaluasi harus dilakukan 

secara rutin dan terus menerus. 
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